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RINGKASAN 

 

VIVING MULIA. 08051181823022. Kelangsungan Hidup dan Laju 

Pertumbuhan Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer) dengan Pemberian Jenis 

Pakan Yang Berbeda di Bbpbl Lampung (Pembimbing : Dr. Muhammad 

Hendri, S.T.,M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.S.i). 

 

          Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu komoditas laut 

unggulan di Indonesia. Pembudidayaan ikan kakap cukup mudah karena ikan 

kakap mampu mentolerir salinitas. Keberhasilan dalam perawatan dan 

keberhasilan pembenihan adalah salah satu kunci dari ketersediaan ikan kakap 

putih (L. calcarifer). Salah satu faktor yang menghambat perkembangan usaha 

budidaya ikan kakap putih di Indonesia adalah masih sulitnya penggunaan pakan 

buatan, khususnya kualitas pakannya. 

Pakan yang diberikan selama pemeliharaan benih ikan kakap putih harus 

sesuai dengan kebutuhan benih yang dipelihara, baik dari segi jumlah, waktu, 

syarat fisik (ukuran dan bentuk) serta kandungan nutrisi, agar pemberian pakan 

buatan (pellet) ini tepat sesuai dengan kebutuhan dan memiliki kualitas nutrisi 

yang baik untuk hidup benih ikan kakap putih. Tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut Mengukur dan menganalisis laju pertumbuhan benih ikan kakap 

putih pada pemberian pakan yang berbeda. Menganalisis tingkat kelangsungan 

hidup (survival rate) pertumbuhan benih ikan kakap putih yang diberi jenis pakan 

yang berbeda. Menganalisis pakan yang efektif untuk laju pertumbuhan benih 

ikan kakap putih (L.calcarifer). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April selama 28 hari di 

Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung (BBPBL). Rancangan percobaan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) 

dengan empat perlakuan dan tiga kali pengulangan, dimana jumlah satuan 

percobaannya dua belas unit. 

Analisis data yang dilakukan adalah perhitungan rata-rata pertumbuhan 

harian, pertumbuhan rata-rata panjang mutlakdan rata-rata berat mutlak serta 

tingkat kelangsungan hidup, selanjutnya dilakukan analisis ragam menggunakan 

rumus ANOVA, yang kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut turkey HSD, 



dimana uji lanjut tersebut digunakan untuk mengetahui beda nyata jujur dari rata-

rata tiap perlakuan.  

Hasil dari penelitian ini diketehui bahwa pada benih Ikan Kakap Putih 

yang diberi pakan menggunakan ikan rucah menunjukkan pertumbuhan tertinggi 

dengan nilai 14,8g, dan yang paling rendah pada pertumbuhan yang diberi pakan 

maggot dengan nilai 13,8g. Hasil tingkat kelangsungan hidup memiliki nilai 100% 

pada masing-masing perlakuan dimana benih Ikan Kakap Putih dapat bertahan 

hidup dengan baik. 

Hasil yang didapatkan menunjukkan kesimpulan bahwa pertumbuhan 

terbaik pada benih Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer) yang dipelihara selama 28 

hari yaitu perlakuan menggunakan pakan rucah, pakan rucah juga dapat menjadi 

pakan alternatif yang cukup layak digunakan sebagai pakan pendanping pellet dan 

maggot. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Sumber daya hayati yang dihasilkan laut Indonesia sangat melimpah. Namun 

saat ini sumber daya hayati yang tersedia di Indonesia sangat semakin berkurang 

(Wati, 2014; Likumahua dan Nifaan., 2020). Hal ini disebabkan karena rusaknya 

lingkungan tempat ikan hidup di lautan, dan penangkapan ikan yang sangat 

berlebihan. Salah satu komoditas perikanan yang sekarang sangat sulit ditemui di 

perairan laut Indonesia dan memiliki nilai yang berekonomis tinggi salah satunya 

adalah ikan kakap putih (Lates calcalifer). Meningkatnya permintaan akan ikan 

jenis ini memang harus didukung oleh adanya kagiatan pembenihan. Ketersediaan 

benih yang sangat berkualitas akan cukup menambah kegiatan pembenihan ikan 

kakap putih (Soetomo.,1997). 

        Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu komoditas laut 

unggulan di Indonesia (Yakin et al., 2018; Widarto et al., 2019).  Permintaan 

pasar untuk ikan kakap putih, baik pasar lokal maupun  ekspor  yang  cukup  

tinggi. Ikan Kakap   Putih  memiliki harga  jual   antara   Rp.  60.000   - Rp. 

70.000 perkilogram. Nilai ekspor ikan  kakap  putih  mencapai  300  ton/tahun  

untuk   ikan  kakap  putih  segar  dan  80  ton/tahun   untuk  ikan  kakap  putih  

hidup (Anriyono  et  al., 2015). 

         Menurut Kodri et al. (2018). Salah satu usaha untuk memenuhi tingganya 

permintaan pasar akan ikan kakap putih perlu adanya usaha akuakultur. Kegiatan 

akuakultur atau budidaya pada ikan kakap putih merupakan salah satu faktor yang 

sangat mendukung dalam keberhasilan dan ketersediaan benih ikan dalam jumlah 

yang sangat cukup, berkualitas, dan berkesinambungan. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan untuk mencapai keberhasilan dalam perawatan dan pembenihan 

benih kakap putih antara lain dengan pemberian pakan yang teratur (Mulyono, 

2011). 

         Menurut (Naiu et al., 2018), salah satu permasalahan yang selama ini sering 

dihadapi dalam pembenihan Ikan Kakap Putih adalah rendahnya tingkat 

kelangsungan hidup, serta pertumbuhannya kurang optimal. karena dipengaruhi 

oleh manajemen. Karena itu untuk mengatasi tingginya permintaan benih kakap 

putih maka dilakukannya kegiatan budidaya Ikan Kakap Putih di Indonesia. 



Permasalahan utama yang umum ditemukan dalam budidaya adalah 

pertumbuhannya yang lambat, SR nya rendah serta kondisi tersebut dipengaruhi 

oleh pakan dan kualitas air. Penelitian ini mencoba mengambil solusi tentang 

pengetahuan percobaan pakan tersebut, dengan mengkombinasi jenis-jenis pakan 

yang berbeda (Mayunar, 2002). 

        Pada dasarnya semua jenis pakan yang digunakan dalam budidaya ikan 

kakap kakap putih ada bermacam-macam jenis nya mulai dari pakan alami dan 

pakan buatan (Mulyono, 2011). Penggunaan pakan buatan sangat dipengaruhi 

oleh kualitas pakan itu sendiri, oleh kerena itu untuk menjaga kualitas pakan 

diperlukan kualitas penyimpanan pakan yang baik. Penggunaan pakan buatan 

(pellet) tidak tergantung dengan musim, harga persatuan berat pakan bisa dihitung 

dan dapat diproduksi setiap hari, serta mudah dilakukan penyimpanannya (Jaya et 

al.,2013). 

       Menurut Prihadi, (2011) pemberian pakan rucah merupakan pakan yang 

terbilang sulit untuk didapatkan, karena ketersediannya tergantung pada musim 

dan banyaknya hasil tangkapan dari nelayan. Pakan ikan rucah dapat menjadi 

limbah buangan yang tinggi, berdasarkan alasan ini maka pakan pellet dinilai 

lebih memiliki kualitas yang baik dibandingkan dengan pakan ikaan rucah. Pakan 

alami berupa ikan rucah dan pellet ataupun pakan komersil adalah pakan yang 

biasa digunakan sebagai pakan ikan (Fauzi et al., 2008). Alternatif pakan lainya 

yang digunakan adalah maggot. Maggot merupakan larva dari serangga Hermetia 

illucens yang memiliki potensi sebagai sumber potein. Salah satu keunggulan 

maggot adalah dapat diproduksi sesuai dengan ukuran yang diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

        Pakan merupakan hal yang paling penting yang harus diperhatikan dalam 

kegiatan pembudidayaan. Pemilihan pakan yang kurang tepat dapat 

mengakibatkan pertumbuhan dan produksi ikan terganggu. Pakan dapat 

mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya ikan. Pada fase benih, ikan kakap 

umumnya mengkonsumsi pakan buatan selain ikan rucah. Hanya saja saat ini 

ketersediaan ikan rucah sudah mulai menurun dan harga ikan rucah semakin 

mahal. Salah satu alternatif untuk mengantisipasi ketersediaan ikan rucah yakni 

dengan menggunakan pakan buatan berupa pellet.  

        Kelebihan dari pakan buatan adalah sangat mudah untuk didapatkan dan 

tahan lama serta dapat mempengaruhi efisiensi biaya sampai 70 % (Jaya et al., 

2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis pakan/pellet terbaik 

bagi kelangsungan benih kakap pakan dengan membuat formulasi khusus dari 

jenis-jenis pakan buatan yang ada. 

       Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana laju pertumbuhan benih ikan kakap putih (L. calcarifer) yang diberi 

jenis pakan yang berbeda? 

2. Bagaimana tingkat kelangsungan hidup (Survival rate) benih ikan kakap putih 

yang diberi jenis pakan yang berbeda? 

3. Apakah jenis pakan yang lebih efektif untuk laju pertumbuhan benih ikan 

kakap putih (L. calcarifer) ? 
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Keterangan: —— : Cangkupan Penelitian 

          -----  : Data Pendukung 

    

 Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Mengukur dan menganalisis laju pertumbuhan benih ikan kakap putih pada 

pemberian pakan yang berbeda. 

2. Menganalisis tingkat kelangsungan hidup (survival rate) pertumbuhan benih 

ikan kakap putih yang diberi jenis pakan yang berbeda. 

3. Menganalisis pakan yang efektif untuk laju pertumbuhan benih ikan kakap 

putih (L.calcarifer). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

      Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

perbedaan laju pertumbuhan ikan kakap dengan pemberian pakan yang berbeda. 
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